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BAB II
KESULITAN BELAJAR DAN PERAN GURU

A. Kesulitan Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk melakukan suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.

“Belajar menurut M Arifin yang dikutip Ramayulis dalam bukunya dalam bukunya Metodologi Pengajaran Islam, “ belajar adalah suatu kegiatan peserta didik dalam menerima, menanggapi, serta menganalisa bahan pelajaran yang disajikan pengajar, yang berakhir pada kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan itu”.
 
Jadi belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi karena adanya interaksi yang dialami dengan lingkungannya dalam kehidupan sehari-hari. Belajar tidak terbatas di dalam ruangan kelas saja, akan tetapi dimana saja dan kapan saja. Perubahan tersebut dalam tanda kutip perubahan yang membawa dampak positif bagi pelakunya.
Syaiful Bahri Djamarah belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.
 Sementara Witherington yang dikutip M. Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan , “ belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian”.

Nyayu Khodijah, pengertian belajar adalah sebagai berikut:

1. Belajar adalah sebuah proses yang memungkinkan seseorang memperoleh dan membentuk kompetensi, keterampilan dan sikap yang baru.
2. Proses belajar melibatkan proses-proses mental internal yang terjadi berdasarkan latihan, pengalaman dan interaksi social.

3. Hasil belajar ditunjukan oleh terjadinya perubahan perilaku (kognitif, afektif, dan psikomotorik).

4. Perubahan yang dihasilkan dari belajar bersifat relatife permanen.
“Sedangkan Dirjen Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional RI sebagaimana yang dikutip Ramayulis, belajar adalah proses pertumbuhan yang tidak disebabkan oleh proses pendewasaan biologis. Karena belajar merupakan perubahan tingkah laku (baik yang bias dilihat maupun tidak), maka keberhasilan belajar terletak pada adanya perubahan tingkah laku yang secara relative bersifat permanen”.

Dari berbagai defenisi di atas, maka dapat dipahami beberapa ciri aktifitas yang dapat dikategorikan dalam kegiatan belajar di atas, yakni sebagai berikut:

a. Belajar adalah aktifitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar, baik aktual maupun potensial.

b. Perubahan tersebut pada intinya merupakan perubahan dalam kemampuan baru yang berlaku dalam waktu relatif lama.

c. Perubahan yang terjadi karena adanya usaha.
Dengan demikian belajar merupakan suatu kegiatan anak didik dalam menerima, menanggapi serta menganalisa bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru yang pada akhirnya anak didik dapat menguasai bahan pelajaran tersebut serta terjadinya perubahan dalam diri anak didik, baik akal, jiwa maupun fisik (tingkah laku) sehingga perubahan yang terjadi pada anak didik melahirkan pribadi yang seutuhnya.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam:

1) Faktor internal ( faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.
2) Faktor eksternal ( faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
Kemudian faktor-faktor lain yang mempengaruhi belajar  antara lain:

1. Tujuan, yaitu pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Guru, yaitu tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah.

3. Anak didik, yaitu orang yang dengan sengaja dating ke sekolah.

4. Kegiatan pengajaran, yaitu terjadinya interaksi antara guru dan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya.

5. Bahan dan alat evaluasi.
Faktor-faktor di atas sering saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. Dalam hal ini, seorang guru yang kompeten dan professional diharapkan mampu mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan munculnya kelompok siswa yang menunjukan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor yang menghambat proses belajar mereka.
B. Kesulitan Belajar dan Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

1. Pengertian Kesulitan Belajar
“Pada umumnya “kesulitan” merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasi. Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar”.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar.
 Kesulitan belajar biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajar yang dicapai siswa. Selain itu kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku (misbehavior) pada siswa seperti suka berteriak-teriak di kelas, mengganggu teman dan berkelahi, sering tidak masuk sekolah dan sering minggat dari sekolah. Kesulitan belajar menurut dugaan banyak orang hanya dialami oleh siswa yang berkemampuan rendaj saja. Padahal, kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang berkemampuan normal (rata-rata) maupun siswa yang berkemampuan tinggi.

Setiap individu memang tidak ada yang sama . perbedaan individual ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak didik. “Dalam keadaan di mana anak didik / siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan  kesulitan belajar”.

Aktifitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar, kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak , kadang-kadang dapat cepat menanggapi apa yang dipelajari dan begitu juga sebaliknya. Dalam hal semangat terkadang memiliki semangat yang tinggi namun terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi dalam belajar. Demikian antara lain yang sering kita temukan pada setiap anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktifitas setiap individu memang tidak ada yang sama.
Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi. Dengan demikian IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar. Karena itu dalam rangka memberikan bimbingan yang tepat kepada setiap anak didik, maka para pendidik perlu memahami masalah-masalah yang berhubungan dengan kesulitan belajar.

Macam-macam masalah kesulitan belajar ini dapat dikelompokan menjadi empat macam, yakni dilihat dari jenisnya,bidang studi, sifatnya, dan factor penyebabnya antara lain:

1) Dilihat dari jenis kesulitan belajar:

· ada yang berat

· ada yang sedang

2) Dilihat dari bidang studi yang dipelajari:

· ada yang sebagian bidang studi

· ada yang keseluruhan bidang studi

3) Dilihat dari sifat kesulitannya:

· ada yang sifatnya permanen/menetap

· ada yang sifatnya sementara

4) Dilihat dari segi faktor penyebabnya:
· ada yang karena faktor intelegensi

· ada yang karena factor non intelegensi
Dari keempat macam masalah kesulitan belajar di atas merupakan masalah kesulitan belajar baik yang secara langsung maupun tidak langsung. Kita sebagai guru dan orang tua harus bisa membantu mengatasi kesulitan-kesulitan yang sedang dialami oleh anak didik dengan terlebih dahulu melihat jenis permasalahannya.
2. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Muhibbin Syah yang dikutip syaiful Bahri Djamarah faktof-faktor penyebab kesulitan belajar terdiri dari faktor intern dan ekstern anak didik . menurutnya faktor-faktor anak didik meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik( yang datang dari dalam diri) anak didik, yakni sebagai berikut:

a. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapasitas intelektual / intelegensi anak didik.
b. Yang bersifat afektif (ranah rasa) antara lain seperti labilnya emosi dan sikap.

c. Yang bersikap psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya alat-alat indra penglihatan dan pendengaran ( mata dan telinga).
Sedangkan faktor ekstern yaitu hal-hal yang datang dari luar diri anak didik yang  meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktifitas belajar anak didik. Faktor lingkungan ini meliputi: 

a. Lingkungan keluarga, contohnya; ketidakharmonisan hubungan antara ayah dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi.

b. Lingkungan perkampungan /masyarakat, contohnya; wilayah perkampungan kumuh ( slum area) dan teman sepermainan (peer group) yang nakal.

c. Lingkungan sekolah, contohnya; kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang berkualitas rendah.
Selain faktor-faktor yang bersifat umum di atas, ada pula faktor lain yang juga menimbulkan kesulitan belajar anak didik. Faktor-faktor ini dipandaang sebagai faktor khusus. Misalnya sindrom psikologis berupa learning disability (ketidakmampuan belajar). Sindrom berarti satuan gejala yang muncul sebagai indicator adanya keabnormalan psikis yang menimbulkan kesulitan belajar anak didik. Sindrom itu misalnya disleksia (dyslexia) yaittu ketidakmampuan belajar membaca, disgrafia (dysgraphia) yaitu ketidakmampuan belajar menulis, diskalkulia (dyscalculia) yaitu ketidakmampuan belajar matematika.

Muhibbin Syah yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya. Anak didik yang memiliki sindrom-sindrom di atas secara umum sebenarnya memiliki IQ yang normal dan bahkan diantaranya ada yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Oleh karenanya, kesulitan belajar anak didik yang menderita sindrom-sindrom tadi mungkin hanya disebabkan oleh adanya gangguan ringan pada otak (minimal) brain dysfunction).

C. Peran Guru
Peran guru sebagai pendidik professional sesungguhnya sangat kompliks, tidak terbatas pada berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas. Dengan menelaah kalimat di atas, maka sosok guru itu harus siap sedia mengontrol peserta didik, kapan dan di mana saja, karena seperti apa yang diungkapkan oleh Abdurrahmansyah, kurikulum kependidikan Islam itu bukan hanya sebatas di sekolah saja tetapi setiap saat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa peran guru adalah mendidik, membimbing, membina,  mengontrol peserta didik didik setiap saat, kapan dan di mana saja berada.

Sedangkan Cece Wijaya yang dikutip Akmal Hawi peran guru adalah:
 
a. Guru sebagai pendidik dan pengajar, yakni harus memilki kestabilan emosi, ingin memajukan siswa, bersikap realistis, bersikap jujur dan terbuka, peka terhadap perkembangan terutama inovasi pendidikan.

b. Guru sebagai anggota masyarakat yakni harus pandai bergaul dengan masyarakat.

c. Guru sebagai pemimpin.
d. Guru sebagai pelaksana administrasi yakni akan dihadapkan kepada administrasi yang akan dikerjakan di sekolah.

e. Guru sebagai proses pengelola belajar mengajar yakni harus menguasai berbagai metode mengajar dan harus menguasai belajar mengajar di dalam kelas dan di luar kelas.
Oleh sebab itu sampai sampai kapanpun peran guru masih sangat penting meskipun di tengah  kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang semakin pesat, seperti laju informasi yang langsung  bisa di dapat bukan dari guru langsung melainkan dari alat-alat yang canggih seperti televisi, radio, internet dan lain-lain. Dalam menyikapi hal tersebut guru dituntu untuk bisa memainkan perannya sesuai dengan kebutuhan ataupun tuntutan masyarakat.

Melalui peranannya sebagai pengajar, guru diharapkan mampu mendorong siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan melalui berbagai sumber dan media. Guru hendaknya mampu membantu setiap siswa untuk secara efektif dapat mempergunakan berbagai kesempatan belajar dan berbagai sumber serta media belajar. Hal ini berarti bahwa guru hendaknya dapat mengembangkan cara dan kebiasaan belajar yang sebaik-baiknya. Selanjutnya sangat diharapkan guru dapat memberikan fasilitas yang memadai sehingga siswa dapat belajar secara efektif.

Selain berbagai peran di atas yang dikemukakan para ahli pendidikan, pada dasarnya peran guru yang utama adalah bagaimana ia mampu memasukkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam setiap proses pembelajaran. Di samping itu peran guru Pendidikan Agama Islam yang utama adalah membentuk akhlak mulia dalam setiap peserta didik sehingga dapat diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Nazarudin, guru adalah orang yang beraktifitas menjalankan fungsi-fungsi pendidikan. Keberhasilan guru merupakan keberhasilan pendidikan dan guru menjadi faktor penting dalam pendidikan yang senantiasa harus dapat bekerja secara kompeten dan professional.untuk itu guru harus dapat berpersn sebaik-baiknya. Peran guru yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Peran professional, dengan kata lain pada dirinya melekat sikap dedikatif terhadap tugasnya, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerjanya, selalu memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zaman, yang dilandasi kesadaran bahwa tugas mendidik adalah untuk menyiapkan generasi yang akan hidup pada zamannya dimasa depan.

b. Guru adalah orang yang berilmu. Dalam setiap ilmu mengnandung dua dimensi, teori dan amali. Ini mengandung pengertian bahwa guru dituntut mampu menjelaskan hakekat ilmu pengetahuan yang diajarkannya, menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya dan berusaha membangkitkan siswa untuk mengamalkannya.

c. Guru adalah mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.

d. Guru berusaha menularkan pengahayatan akhlak dan kepribadiannya kepada siswa, baik berupa etos ibadah, etos kerja, etos belajar maupun dedikasinya dalam bidang beramal yang lain.

e. Guru berperan untuk mencerdaskan, menghilangkan ketidaktahuan, menumbuhkan bakat kemampuan peserta didik.

f. Guru adalah orang yang mempunyai etika, moral dan adab, sehingg guru adalah orang yang beradab sekaligus memiliki peran dan fungsi untuk membangun peradaban yang berkualitas untuk masa depan yang akan datang.
Dari uraian beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa guru dituntut mampu memberikan peranannya sesuai kebutuhan atau tuntutan masyarakat. Untuk memaksimalkan peran guru di atas, maka seorang guru harus lebih banyak lagi menambah wawasan dibidang pengajaran dengan memperbanyak latihan-latihan resmi yakniadanya pembinaan dan penataran untuk meningkatkan kompetensi guru.
Demikian jelas betapa pentingnya peranan guru pada suatu lembaga pendidikan formal (sekolah). Yaitu sebagai pembimbing dan pengabdi anak-anak, artinya guru harus selalu siap sedia dalam memenuhi kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani anak didik dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Di dalam proses pendidikan, guru memegang peranan yang sangat penting, karena sebaik apapun alat pendidikan tanpa seorang guru yang baik maka setidaknya akan berpengaruh terhadap keberhasilan belajar.  Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar diantaranya guru mempunyai kepribadian yang baik karena kepribadian yang baik akan dapat mempengaruhi kepribadian anak didik.

D. Tugas dan Tanggung Jawab Guru

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitasi belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa. Secara lebih terperinci tugas guru berpusat pada :

1) Mendidik dengan titik berat  memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

2) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang memadai.

3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan penyesuaian diri. Demikinalah, dalam proses belajar mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian siswa. Ia harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis  dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.
Tugas guru bukan hanya memindahkan muatan materi kepeserta didik, akan tetapi dalam kurun waktu 24 jam ia harus siap sedia sebagaimana tutur bapak Abdurrahmansyah. Adapun bidang-bidang garapan profesi atau tugas kemanusiaan, dan kemasyarakatan sebagai berikut:

1. Guru sebagai profesi atau jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru tugasnya meliputi mendidik, mengajar dan melatih.

2. Guru sebagai bidang kemanusiaan, disekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua.
Amstrong, tugas dan tanggung jawab guru ada 5 (lima) yaitu
 :

1) Tanggung jawab pengajaran

2) Tanggung jawab memberikan bimbingan

3) Tanggung jawab mengembangkan kurikulum

4) Tanggung jawab mengembangkan profesi

5) Tanggung jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat
Sedangkan tanggung jawab guru yaitu bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. Dengan demikian tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak didik agar menjadi orang yang bersusila cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa dimasa yang akan datang.

Selain tugas dan tanggung jawab di atas guru mempunyai tugas untuk memberikan bimbingan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi, baik itu masalah kesulitan belajar ataupun masalah yang terjadi di luar kelas yang sifatnya non-akademis. Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam belajar, guru menjadi orang tua kedua bagi siswa-siswa disekolah, dan guru harus memberikan teladan yang baik bagi siswa.
Tugas guru adalah untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. Sebagaimana Ahmad Tafsir, tugas guru adalah yang memegang mata pelajaran di sekolah.
 Demikian halnya menurut M. Ngalim Purwanto, guru bertanggung jawab terhadap pendidikan intelektual ( menambah pengetahuan anak).

Sesuai dengan tuntutan masyarakat yang makin berkembang, guru tidak semata-mata sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.

Guru adalah komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang kompeten dibidangnya masing-masing guna pembangunan bangsa dan Negara. Oleh karena itu guru yang merupakan salah unsur dibidang pendidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai professional.

Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik adalah suatu perbuatan yang mudah, tetapi membentuk jiwa anak didik itulah yang sukar, sebab anak didik yang dihadapi adalah makhluk hidup yang mempunyai otak dan potensi yang perlu dipengaruhi dengan sejumlah norma sesuia dengan ideologi, falsafah dan agama.

“Guru dituntut memiliki multi-kompetensi agar dapat melakukan tanggung jawabnya dengan baik. Seorang guru dituntut memilki konsep diri positif, sehingga ia memilki kepribadian yang mantap dan menjadi teladan dalam kehidupan. Hal tersebut relevan dengan apa yang dikemukakan oleh Qodri yang dikutip Rusmaini bahwa: “ seorang guru dituntut untuk menggunakan metode baru sekaligus melakukan creating a moral community in the classroom ( menciptakan suatu masyarakat atau kelompok yang bermoral di dalam kelas ), moral discipline, crating a democratis classroom environment (menciptakan lingkungan ruang kelas yang demokratis), teaching values through the curriculum (mengajarkan nilai melalui kurikulum), encouraging moral reflection (mengangkat tingkatan diskusi moral), sampai kepada “teaching children to solve conflicts ( mengajar anak untuk menyelesaikan konflik), yang otomatis harus diajarkan tentang toleransi terlebih dahulu”.

Maka dari itu, pendidikan harus penuh dengan nilai-nilai religius. Mengajarkan moralitas karena Islam mengandung nilai-nilai moral yang harus dilaksanakan oleh setiap individu dan sekaligus mencakup moralitas pengajaran. Guru tidak akan mungkin menciptakan situasi sekolah Islami yang kondusif jika guru itu sendiri tidak mampu menjadi teladan teladan yang baik bagi peserta didik.
Dari beberapa tugas dan tanggung jawab yang telah dipaparkan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa tugas dan tanggung jawab guru tidak hanya ketika berada di lingkungan sekolaha akan tetapi ketika di luar sekolah juga. Di sekolah tugas dan tanggung jawab dari guru yaitu mentransfer ilmu yang ia miliki, mendidik, dan membentuk kepribadian siswa. Sedangkan di luar sekolah tugas dan tanggung jawab guru berkaitan dengan posisi guru di tengah masyarakat dalam hal ini guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar perlu memiliki pengetahuan yang mendalam tentang siswa, berwawasan yang luas tentang pendekatan, prinsip, materi pelajaran dan menguasai beberapa keterampilan model pembelajaran.
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